Hubungan Pengetahuan Pola Asuh Berbasis Budaya dengan Efikasi Diri Ibu dalam
Pencegahan Stunting pada Anak Usia 6-59 Bulan

The Correlation between Cultural-Based Parenting Knowledge and Self Efficacy of
Mother about Stunting Prevention in Children Aged 6-59 Months

Khariza Kusumaningtyas'™, Lely Lusmilasari?, Elsi Dwi Hapsari?

'Program Studi limu Keperawatan, Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan Keperawatan,
Universitas Gadjah Mada
’Departemen Keperawatan Anak dan Maternitas, Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan
Keperawatan, Universitas Gadjah Mada

Submitted: 20 Februari 2025 Revised: 2 Juni 2025 Accepted: 17 Juli 2025

ABSTRACT

Background: The first five years of life are critical for achieving optimal growth and development. The
main risk factor for growth failure in children is stunting. One cause of stunting is parenting patterns,
particularly that of mother, who is often the primary caregiver. Therefore, maternal self-efficacy is
essential for positive parenting. Maternal self-efficacy in parenting begins with knowledge of stunting
prevention.

Objective: To determine the correlation between cultural-based parenting knowledge and maternal self-
efficacy to prevent stunting among children aged 6-59 months.

Method: This quantitative cross-sectional study involved 82 respondents, selected using consecutive
sampling. Data were collected in November 2023 in Candibinangun Village, Sleman, Yogyakarta.
Spearman’s rank correlation analysis was used for the analysis.

Results: Fifty-seven percent of mothers had good knowledge and 50% had good self-efficacy, as
indicated by scores equal to or greater than the median value for each variable. The p-value was 0,007
indicating a positive correlation between the two variables, with a correlation coefficient (r) of 0,298.
Conclusion: There is a significant positive correlation between mothers’ knowledge of cultural-based
parenting and self-efficacy in stunting prevention in children aged 6-5 months. Therefore, mothers are
encouraged to continuously improve their knowledge and self-efficacy by seeking information related to
stunting and practicing positive parenting to reduce the risk of stunting.
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INTISARI

Latar belakang: Lima tahun pertama kehidupan merupakan masa kritis bagi anak untuk dapat mencapai
tumbuh kembang yang optimal. Faktor risiko utama kegagalan tumbuh kembang anak disebabkan
oleh stunting. Salah satu penyebab stunting adalah pola asuh yang diberikan, terutama oleh ibu yang
kerap menjadi pengasuh utama. Oleh karena itu, efikasi diri ibu diperlukan untuk dapat memberikan
pengasuhan yang positif. Efikasi diri ibu dalam memberikan pengasuhan dimulai dari proses kognitif
terhadap pengetahuan dalam pencegahan stunting.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara pengetahuan pola asuh berbasis budaya dan efikasi diri ibu
dalam pencegahan stunting pada anak usia 6-59 bulan.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif cross-sectional yang melibatkan 82 responden
dengan pemilihan sampel menggunakan teknik consecutive sampling. Pengumpulan data dilakukan
pada November 2023 di Kalurahan Candibinangun, Sleman, Yogyakarta. Data dianalisis menggunakan
analisis korelasi Spearman’s Rank.

Hasil: Sebanyak 57,3% ibu memiliki pengetahuan yang baik, serta 50% ibu memiliki efikasi diri baik
ditandai dengan skor = nilai tengah pada tiap variabel. Sementara itu, hasil nilai p-value adalah 0,007
yang menunjukkan dua variabel terdapat hubungan dengan arah positif dengan nilai r adalah 0,298.
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Simpulan: Terdapat hubungan positif signifikan antara pengetahuan pola asuh berbasis budaya dan
efikasi diri ibu dalam pencegahan stunting pada anak usia 6-59 bulan. Oleh karena itu, ibu diharapkan
senantiasa meningkatkan pengetahuan dan efikasi diri sehingga dapat menurunkan risiko stunting
dengan cara mencari tahu informasi terkait stunting serta mempraktikkan dalam pengasuhan positif.

Kata kunci: Efikasi diri; pencegahan stunting; pengetahuan.

Pada usia lima tahun pertama kehidupan anak, merupakan periode kritis bagi otak
untuk dapat berkembang sekitar 90% serta dapat berpengaruh terhadap periode kehidupan
selanjutnya.’? Namun, setidaknya pada tahun 2023 diperkirakan 250 juta anak usia di bawah
lima tahun di negara berkembang memiliki risiko mengalami kegagalan tumbuh kembang. Hal
tersebut utamanya disebabkan oleh malnutrisi, tetapi faktor lain seperti kemiskinan, kurangnya
stimulasi yang sesuai, serta tidak mempunyai akses terhadap fasilitas kesehatan, juga turut
memengaruhi.?* Kegagalan tumbuh kembang tersebut berhubungan dengan kejadian stunting
yang menjadi faktor risikonya dengan prevalensi di seluruh dunia sebanyak 155 juta anak usia
di bawah lima tahun.56

Stunting didefinisikan sebagai gagal tumbuh yang berhubungan dengan meningkatnya
morbiditas dan mortalitas, menurunnya potensi bertumbuh, menurunnya perkembangan
kognitif, serta dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit kronis di masa depan.” Menurut
Hanifah,® permasalahan stunting tersebut terutama disebabkan oleh faktor pola asuh yang
ditentukan oleh pedoman budaya yang dianut.>'® Oleh karena itu, pola pengasuhan berbasis
budaya ini dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan stunting."

Peran ibu yang dianggap sebagai pengasuh utama dalam proses pengasuhan tersebut
tidak terlepas dari efikasi diri sebagai salah satu faktor keberhasilan pengasuhan.'? Efikasi
diri diperlukan orang tua untuk dapat memberikan pengasuhan yang baik sehingga kualitas
hidup anak dapat meningkat.'? Efikasi diri pada pengasuhan ini dijelaskan sebagai bentuk
pengharapan dari pengasuh tentang kepercayaan mereka untuk mencapai keberhasilan
dalam mengasuh anaknya.™

Efikasi diri erat kaitannya dengan proses kognitif yang ada dalam diri seseorang.'? Terdapat
perbedaan tingkat efikasi diri ibu dalam pemberian makan anak yang disebabkan karena tingkat
pengetahuan ibu yang berbeda mengenai nutrisi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efikasi
diri ibu dalam pencegahan stunting, dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan ibu
terlebih dahulu.™

Berdasarkan studi pendahuluan dan wawancara yang telah dilakukan peneliti pada Maret
2023 terhadap sepuluh ibu di Kalurahan Candibinangun didapatkan bahwa ibu memegang
peranan penting dalam pengasuhan dan perawatan anak. Para ibu menyebutkan pengasuhan
budaya Jawa yang dilakukan selama ini hanya sebatas menyanyikan tembang Jawa kepada
anaknya. Dari kesepuluh ibu mengatakan bahwa belum mengetahui secara pasti jika budaya

Jawa dapat digunakan untuk pencegahan stunting. Sementara itu, wawancara yang dilakukan
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dengan kader Posyandu menyebutkan bahwa terdapat beberapa ibu yang jarang membawa
anaknya ke Posyandu untuk melakukan pemantauan berat badan dan pemberian imunisasi.

Berdasarkan hasil studi penelitian yang telah dilakukan terdahulu, terdapat hubungan
antara pengetahuan dan efikasi diri ibu pada anak usia 6-24 bulan di Puskesmas Kalibawang.
Namun, penelitian dengan subjek anak usia balita atau 6-59 bulan belum pernah dilakukan
sebelumnya. Selain itu, terdapat beberapa keterbatasan literatur yang membahas mengenai
sumber pengasuhan dengan budaya Jawa sebagai upaya pencegahan stunting. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara pengetahuan dan efikasi diri ibu dalam pencegahan stunting berbasis budaya pada
anak usia 6-59 bulan.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan
metode observasional analitis dengan jenis rancangan cross sectional. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 24-26 November 2023. Penelitian dilaksanakan di wilayah Kalurahan
Candibinangun, Pakem, Sleman, dengan populasi penelitian, yaitu seluruh ibu yang memiliki
anak usia 6-59 bulan di wilayah tersebut. Penelitian ini melibatkan responden sebanyak 82
ibu dengan kriteria pemilihan sampel menggunakan teknik consecutive sampling. Kriteria
inklusi dalam penelitian adalah ibu yang memiliki anak berusia 6-59 bulan dengan kondisi
tidak stunting, serta ibu dengan suku Jawa. Sementara itu, kriteria eksklusi dalam penelitian
ini adalah ibu dengan kondisi tertentu, misalnya buta huruf, tuna netra, tuna rungu, serta ibu
yang berada di lokasi lain saat pengambilan data.

Penelitian ini menggunakan dua jenis kuesioner sebagai instrumen penelitian. Instrumen
pertama adalah kuesioner pengetahuan ibu yang telah dimodifikasi oleh Fatimah.'® Instrumen
ini juga telah dilakukan uji validitas oleh tiga orang ahli di bidangnya dengan hasil interpretasi
validitas tinggi pada 20 unit soal serta dilakukan uji validitas konstruk dengan rentang valid
pada 0,376-0,719 (r-tabel = 0,361). Terdapat 2 unit soal tidak valid sehingga dilakukan
dropout. Perhitungan uji reliabilitas pada 18 unit soal valid dengan hasil uji reliabilitas 0,817.
Pada penelitian ini menggunakan 18 unit soal pada kuesioner pengetahuan. Interpretasi skor
dilakukan menggunakan nilai median, dengan ketentuan semakin tinggi skor, maka semakin
baik pula pengetahuan ibu."

Instrumen kedua yang digunakan adalah kuesioner efikasi diri ibu yang diadaptasi oleh
Indrianingsih.' Instrumen ini telah dilakukan uji validitas konten oleh tiga orang ahli dengan
hasil 28 item memiliki nilai validitas tinggi dan satu item memiliki validitas sedang, tetapi tetap
dimasukkan ke dalam item pertanyaan dengan modifikasi atas masukan dari expert. Sementara
itu, hasil uji validitas konstruk dengan rentang valid pada 0,566-0,840 (r-tabel = 0,361) pada 29
item soal, serta hasil uji reliabilitas adalah 0,993. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan
29 item soal pada kuesioner efikasi diri. Interpretasi skor dilakukan menggunakan nilai median,
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dengan ketentuan semakin tinggi skor, maka semakin baik pula efikasi diri ibu."”

Dalam pengambilan data, ibu diminta untuk mengisi kuesioner yang terdiri dari identitas
demografi, kuesioner pengetahuan, serta kuesioner efikasi diri. Identitas demografi berisikan
data mengenai identitas ibu, yaitu namalinisial, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan
pengalaman ibu dalam mendapatkan informasi tentang stunting. Sementara itu, untuk identitas
anak berisi data nama anak, tanggal lahir, usia (bulan), TB/BB terakhir, serta jenis kelamin.
Ibu juga diminta untuk mengisi informasi lain, yaitu alamat serta jumlah anak yang dilahirkan.
Kuesioner selanjutnya adalah kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 18 item pertanyaan
dengan domain stunting yang berisi pertanyaan mengenai pengertian, penyebab, dan dampak
dari stunting, serta domain pencegahan stunting yang berisi pertanyaan mengenai pemenuhan
nutrisi dan pemberian makan, pemantauan dan stimulasi tumbuh kembang, sanitasi, dan
pencarian pengobatan. Kuesioner pengetahuan tersebut diukur dengan skala Guttman
berdasarkan benar atau salah dari jawaban yang dipilih ibu. Kuesioner terakhir adalah efikasi
diri yang berisi 29 item pertanyaan menggunakan skala Likert dengan domain problem times,
stress times, dan good times. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
uji korelasi Spearman’s Rank karena distribusi data tidak normal. Penelitian ini dilakukan atas
persetujuan etik oleh komite etik FKKMK UGM dengan nomor KE/FK/0243/EC/2023 serta
perizinan penelitian dari Kalurahan Candibinangun, Pakem, Sleman.

Berdasarkan analisis data, didapatkan karakteristik responden yang disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Gambaran Karakteristik Ibu di Kalurahan Candibinangun Tahun 2023 (n = 82)

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia

20-35 tahun 59 72,0

>35 tahun 23 28,0
Tingkat pendidikan

Pendidikan Dasar (SD-SMP) 15 18,3

Pendidikan Menengah (SMA/K) 51 62,2

Pendidikan Tinggi (D-3/S-1/S-2/dst) 16 19,5
Pekerjaan

Bekerja 17 20,7

Ibu rumah tangga 65 79,3
Jumlah anak

1 anak 23 28,0

2> 2 anak 59 72,0
Paparan informasi terkait stunting

Pernah 73 89,0

Tidak pernah 9 11,0

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa mayoritas ibu berada pada rentang usia
20-35 tahun (72%). Ibu dengan pendidikan akhir terbanyak berada di jenjang SMA/SMK/
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sederajat (62,2%). Sebagian besar ibu yang terlibat dalam penelitian ini tidak bekerja atau
ibu rumah tangga, yaitu sebesar 79,3%. Ibu yang memiliki anak lebih dari atau sama dengan
dua sebanyak 72%. Sebanyak 89% ibu pernah mendapatkan informasi mengenai stunting.
Sumber informasi yang didapatkan oleh ibu mayoritas berasal dari Puskesmas dan Posyandu.

Sementara itu, hasil analisis gambaran pengetahuan ibu mengenai pola asuh berbasis
budaya dan efikasi diri disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Pola Asuh Berbasis Budaya di Kalurahan
Candibinangun Tahun 2023 (n = 82)

Domain Median (Q1-Q3)

Pengetahuan pola asuh berbasis budaya
Pengertian stunting
Penyebab stunting
Dampak stunting
Pencegahan stunting

67,00 (61,00-78,00)
33,00 (0,00-67,00)
50,00 (50,00-100,00)
50,00 (0,00-50,00)
82,00 (73,00-91,00)

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai median dari skor pengetahuan
total ibu mengenai pola asuh berbasis budaya adalah 67,00. Setelah dilakukan perhitungan,
didapatkan sebanyak 47 ibu (57,3%) memiliki total skor 267,00. Sementara sisanya sebanyak
35 ibu (42,7%) memiliki nilai di bawah median. Selisih antara nilai frekuensi adalah 14,6% yang
berarti tidak terlalu jauh berbeda. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan ibu belum
seluruhnya optimal. Sementara itu, nilai median tertinggi berada pada domain pencegahan
stunting, yaitu 82,00. Setelah dilakukan analisis, didapatkan sebanyak 60 responden (73,2%)
yang memiliki skor 282,00. Adapun domain dengan nilai median terendah berada pada domain
pengertian stunting dengan skor 33,00. Sebaran data menunjukkan bahwa ibu telah memiliki
pengetahuan baik pada domain pencegahan stunting.

Tabel 3. Hasil Analisis Gambaran Efikasi Diri Ibu tentang Pola Asuh Berbasis Budaya di Kalurahan
Candibinangun Tahun 2023 (n = 82)

Domain Median (Q1-Q3)

Efikasi diri 129,50 (116,75-137,00)
Problem times 46,00 (40,75-49,00)
Stress times 43,50 (40,00-48,00)
Good times 38,50 (36,00-43,00)

Berdasarkan Tabel 3, hasil nilai median dari efikasi diri ibu adalah 129,50. Peneliti
menghitung bahwa ada 50% ibu yang mendapatkan nilai 2129,50. Oleh karena itu, dapat
diartikan bahwa baru setengah dari responden yang memiliki efikasi diri baik. Sementara
sisanya, masih perlu mengoptimalkan efikasi diri, agar bisa meningkat. Sementara itu, nilai
median tertinggi pada domain problem times, yaitu 46,00. Hal tersebut menandakan bahwa
ibu memiliki tingkat efikasi diri yang baik pada domain problem times. Setelah dilakukan
perhitungan, didapatkan sebanyak 42 ibu (51,2%) memiliki total skor 246,00. Oleh karena itu,
skor terendah pada domain good times adalah 38,50.
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Tabel 4. Hasil Uji Analisis Hubungan Pengetahuan dan Efikasi Diri
Variabel Efikasi diri
r P
Pengetahuan 0,298 0,007*

Pada Tabel 4 di atas, didapatkan hasil uji korelasi Spearman’s Rank adalah 0,007. Hal ini
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan efikasi diri ibu karena nilai
p=< 0,05 menunjukkan adanya hubungan antara dua variabel. Nilai koefisien korelasi (r) adalah
0,298, sehingga hubungan dua variabel tersebut memiliki kekuatan sedang. Sementara itu,
hubungan dua variabel tersebut menunjukkan arah yang positif.

Pada penelitian ini didapatkan mayoritas usia ibu berada pada rentang 20-35 tahun. Usia
yang ideal untuk melakukan fungsi reproduksi memang pada rentang 20-35 tahun, sedangkan
risiko tinggi terjadi apabila ibu menjalani kehamilan pada usia kurang dari 20 tahun atau lebih
dari 35 tahun." Kondisi stunting pada balita berhubungan dengan usia ibu ketika hamil. Ibu
dengan kehamilan pada usia >35 tahun dapat meningkatkan risiko 2,73 kali lebih besar
melahirkan anak stunting.?

Mayoritas responden dalam penelitian ini telah menamatkan pendidikan hingga SMA/SMK/
sederajat. Ibu dengan pendidikan rendah lebih banyak memiliki anak stunting dibandingkan
dengan ibu yang berpendidikan lebih tinggi.2" Hal tersebut disebabkan karena pendidikan
dapat memengaruhi tingkat pengetahuan ibu dalam pola pengasuhan balita dan kemampuan
ibu dalam menyerap informasi tentang pencegahan stunting.??

Mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga (IRT) yang berarti tidak bekerja.
Ibu yang tidak bekerja cenderung menghabiskan waktu lebih banyak bersama anak balita
dibandingkan ibu yang bekerja di luar rumah. Berbeda dengan ibu yang bekerja, biasanya
akan menitipkan anak balita kepada nenek, saudara, atau tempat penitipan anak untuk diasuh
sementara. Ibu yang bekerja memiliki waktu lebih sedikit untuk berinteraksi dengan anak
dibanding dengan ibu yang tidak bekerja, sehingga ibu yang bekerja perlu memastikan terkait
asupan gizi atau perkembangan anak.?

Sebagian besar responden memiliki 1-2 anak dalam keluarga. Jumlah anak berhubungan
terhadap status gizi dalam keluarga tersebut. Hal tersebut terjadi karena semakin banyak anak
yang tinggal dalam satu rumah, dapat menyebabkan fokus orang tua dalam mengasuh anak
akan terbagi, terutama dalam hal pemenuhan nutrisi dan pemantauan tumbuh kembang.?*

Mayoritas responden pernah mendapatkan informasi mengenai stunting. Responden
tersebut mendapatkan informasi melalui Puskesmas, Posyandu, media sosial, dan juga
sumber lainnya. Sumber informasi yang didapatkan oleh ibu dapat meningkatkan pengetahuan
ibu mengenai stunting.®

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
memiliki total skor di atas atau sama dengan nilai median, yaitu sebanyak 47 responden.
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Sementara sisanya, memiliki skor di bawah nilai median. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
ibu yang memiliki skor di bawah nilai median, harus meningkatkan pengetahuannya.

Tingkat pengetahuan ibu dalam penelitian ini tergolong baik, terutama pada domain
pencegahan stunting (73,2%). Domain tersebut berisi pertanyaan terkait pemenuhan nutrisi
dan pemberian makan, pemantauan dan stimulasi tumbuh kembang, sanitasi, serta pencarian
pengobatan. Skor tinggi menandakan bahwa ibu sudah memiliki pemahaman yang baik
mengenai hal tersebut. Dalam pemantauan tumbuh kembang ini dilakukan dengan konsep
budaya, yakni pengasuhan dipadukan dengan permainan setempat. Beberapa bentuk
pengasuhan dalam konsep budaya adalah melakukan stimulasi tumbuh kembang dengan
permainan “ci luk ba”, permainan “engklek’, dongeng “kancil karo manuk emprit’, lagu
tradisional “tak lelo lelo le dung”, dan lain-lain. Pemberian stimulasi tersebut tetap disesuaikan
dengan tahap perkembangan anak.

Pengetahuan yang dimiliki orang tua merupakan faktor penting dalam mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak.?® Pengetahuan dalam penelitian ini mencakup
beberapa domain, yaitu pengertian stunting, penyebab stunting, dampak stunting, serta
pencegahan stunting. Dalam domain pengertian stunting, terdapat beberapa pertanyaan
mengenai konsep stunting, yakni masalah kondisi tinggi badan yang tidak sesuai usia anak.
Nilai median dari domain tersebut tergolong rendah dibandingkan domain lain, sehingga ibu
perlu meningkatkan pemahaman mengenai konsep stunting berdasarkan pengertiannya.

Pada penelitian ini, mayoritas ibu mengatakan telah mendapatkan informasi mengenai
stunting, baik di Posyandu maupun di Puskesmas. Ibu dengan pengetahuan yang baik salah
satunya karena telah memperoleh informasi mengenai pencegahan stunting. Informasi yang
diberikan dan disosialisasikan tersebut membantu ibu dalam melakukan proses pengasuhan
sehari-hari.?’

Sementara itu, efikasi diri diperlukan ibu untuk melakukan suatu tindakan.'® Dalam
penelitian ini didapatkan bahwa tingkat efikasi diri ibu mayoritas adalah baik. Hal tersebut
menandakan bahwa para ibu telah memiliki keyakinan diri dalam melakukan pengasuhan
positif bagi anak balitanya. Efikasi diri yang tinggi dapat mengarah pada tujuan terhindarnya
anak dari kejadian stunting. Hal tersebut sejalan dengan penelitian ini yang melibatkan ibu
dengan anak usia 6-59 bulan dan kondisi tidak stunting.

Ibu memiliki efikasi diri yang baik terutama pada domain problem times yang memiliki nilai
median lebih tinggi dibandingkan dengan dua domain lain. Problem times didefinisikan sebagai
keyakinan yang dimiliki ibu dalam menghadapi masalah sehari-hari terkait pengasuhan anak.®
Oleh karena itu, ibu telah memiliki keyakinan bahwa ibu mempunyai kemampuan dalam
menyelesaikan permasalahan balita, terutama untuk pencegahan stunting.

Pada domain good times memiliki nilai median paling rendah. Domain good times tersebut
berkaitan dengan dukungan yang diberikan untuk ibu, terkait pengasuhan anak. Ibu yang
mendapatkan dukungan dari keluarga akan menumbuhkan tingkat motivasi diri.2 Namun,
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pada penelitian ini tidak dibahas secara detail sumber dukungan yang diperoleh ibu.

Sebagian besar ibu yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki tingkat
pengetahuan yang baik, terutama pada domain pencegahan stunting. Hal tersebut tercermin
dari kemampuan ibu dalam menjawab benar terkait unit pertanyaan pada kuesioner
pengetahuan. Domain pencegahan stunting tersebut berisi pertanyaan terkait pengetahuan ibu
dalam pemenuhan nutrisi dan pemberian makan, pemantauan dan stimulasi tumbuh kembang
yang memuat pengasuhan dengan budaya Jawa, sanitasi, serta pencarian pengobatan.

Sementara itu, tingkat efikasi diri ibu juga memiliki nilai yang baik, terutama dalam domain
problem times. Namun, untuk domain good times memiliki nilai terendah. Pada penelitian lain
yang melibatkan ibu dengan anak usia 6-24 bulan dan dilakukan edukasi terkait pencegahan
stunting, didapatkan hasil bahwa tingkat efikasi diri ibu pada aspek problem times meningkat,
sementara aspek good times tidak terjadi peningkatan. Domain good times merupakan tingkat
kepercayaan ibu yang berasal dari dukungan orang lain, lingkungan, ataupun dirinya sendiri.'¢2°

Proses kognitif akan menghasilkan tingkat efikasi diri dari tiap individu, terutama berasal
dari informasi yang didapatkan.’ Dalam penelitian lain, didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan signifikan antara pengetahuan dan efikasi diri ibu mengenai pencegahan stunting
pada anak usia 6-24 bulan yang dilakukan di wilayah Puskesmas Kalibawang, Kulon Progo.*°
Kemudian, ibu yang telah diberikan edukasi kesehatan mampu meningkatkan efikasi dirinya.®'
Pada penelitian serupa didapatkan hasil bahwa ibu yang diberikan edukasi SIDUCETING
(Edukasi Terpadu Cegah Stunting) berpengaruh pada tingkat efikasi diri ibu.'® Ibu dengan
efikasi diri rendah disebabkan kurangnya pengetahuan mengenai pemberian ASI eksklusif
terhadap anak.?® Sebagian besar ibu yang terlibat dalam penelitian ini telah mendapatkan
informasi mengenai stunting sebelumnya, terutama dari Posyandu dan Puskesmas. Oleh
karena itu, pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan tingkat
efikasi diri ibu.

Penelitian ini menunjukkan hasil hubungan dua variabel yang positif. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa apabila pengetahuan ibu tinggi, maka akan diikuti puladengantingginya
efikasi diri ibu, terutama dalam pencegahan stunting, begitu pula sebaliknya. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Indrianingsih,'® setelah dilakukan edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai pencegahan stunting kepada ibu, maka didapatkan
hasil tingkat efikasi diri ibu pada aspek problem times mengalami peningkatan. Penelitian oleh
Chan & Choi?® juga menyebutkan bahwa edukasi kesehatan dapat meningkatkan efikasi diri
yang membuat kemampuan melakukan tindakan positif juga meningkat.

Proses kognitif yang didapatkan dari informasi, akan meningkatkan efikasi diri tiap
individu.?2 Dalam penelitian Fatimah'® terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan
efikasi diri ibu mengenai pencegahan stunting pada anak usia 6-24 bulan.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu ketika pengisian kuesioner
penelitian, ibu membawa serta anak balitanya sehingga dikhawatirkan ibu tersebut tidak fokus
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dalam mengisi karena sambil mengasuh anaknya. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti
dibantu oleh kader yang mendampingi, berusaha untuk menjaga balita tersebut. Kemudian,
instrumen dengan pendekatan budaya Jawa hanya terdapat pada kuesioner pengetahuan
saja sehingga peneliti memiliki saran untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan

instrumen terkait efikasi diri dengan pendekatan budaya Jawa.

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa mayoritas
ibu telah memiliki pengetahuan baik terkait pencegahan stunting berbasis budaya (57,3%) dan
memiliki efikasi diri baik (50%). Kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan
serta hubungan menunjukkan arah yang positif. Hal tersebut mengindikasikan apabila tingkat
pengetahuan ibu meningkat, maka efikasi diri ibu juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya.

Peneliti mengharapkan para ibu untuk senantiasa meningkatkan serta mengoptimalkan
pengetahuan dan efikasi diri mengenai pencegahan stunting untuk anaknya sehingga risiko
kejadian stunting pada balita akan menurun. Kemudian, untuk pihak Puskesmas diharapkan
mampu melakukan edukasi atau sosialisasi bagi ibu atau kader desa mengenai stunting.
Kader desa juga diharapkan untuk senantiasa melakukan pendampingan kepada ibu hamil
dan ibu balita untuk memantau pertumbuhan dan perkembangan anak melalui Posyandu.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Program Studi limu Keperawatan
Universitas Gadjah Mada, pihak Puskesmas, dan Posyandu di Kalurahan Candibinangun,
Pakem, Sleman yang telah memberikan bantuan dan dukungan dalam proses penelitian.
Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung
laporan penelitian ini hingga lancar dan dapat diterbitkan.
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